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INTISARI 

 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) sebagai bentuk untuk mengatasi masalah 

angka kemiskinan dan peningkatan ekonomi masyarakat, maka Badan Usaha Milik 

Desa ini juga tidak terlepas dari adanya partisipasi masyarakat dan dorongan 

pemerintah dalam menjalankan dan mengembangkan program dari BUMDes 

tersebut. Badan Usaha Milik Desa “Mandiri” Desa Moncek Tengah dengan fungsi 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan membantu pemerintah desa dalam upaya 

menggerakkan sumber daya potensi alam dan manusia di Desa Moncek Tengah untuk 

dikembangkan menjadi sumber-sumber ekonomi. Untuk itu tujuan dari penelitian ini 

adalah mendeskripsikan Partisipasi Masyarakat Dalam Pengembangan Program 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) di Desa Moncek Tengah Kecamatan Lenteng.  

 Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode 

deskriptif yang digambarkan dengan kata-kata tertulis dan lisan. Teori yang 

digunakan menjelaskan tentang partisipasi masyarakat berdasarkan Cohen & Uphoff 

dalam Siti Irene Astuti D. (2015). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara secara langsung dengan informan penelitian, dokumentasi serta 

sumber data sekunder didapat melalui studi kepustakaan pada lembaga maupun 

instansi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan berdasarkan prosedur 

analisis data yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman yakni selama masih 

dilapangan dan setelah meninggalkan lapangan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat dalam 

BUMDes “Mandiri” Desa Moncek Tengah dapat dilihat dari partisipasi 

masyarakatnya yang aktif dalam tahap pengambilan keputusan, pelaksanaan, 

pengambilan manfaat hingga evaluasi dapat dikatakan respon dari masyarakat sudah 

sangat baik. Meskipun belum optimal, pada tahap pengambilan keputusan dan 

evaluasi dimana partisipasi masyarakat masih terbatas pada partisipasi tidak langsung 

atau melalui perwakilan serta masih minimnya sosialisasi yang dilakukan oleh 

pengurus BUMDes, namun hal ini tidak membuat masyarakat apatis untuk ikut serta 

berpartisipasi dalam melaksanakan setiap program BUMDes di Desa Moncek 

Tengah.  
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ABSTRACT 

 Village-Owned Enterprises (BUMDes) as a form of addressing the problem of 

poverty rates and improving the community's economy, this Village-Owned 

Enterprise is also inseparable from community participation and government 

encouragement in running and developing the BUMDes program. Village-owned 

enterprises "Independent" Moncek Tengah Village with the function of improving 

community welfare and assisting the village government in its efforts to mobilize 

natural and human potential resources in Moncek Tengah Village to be developed 

into economic resources. For this reason, the purpose of this study is to describe 

Community Participation in the Development of Village-Owned Enterprises 

(BUMDes) in Moncek Tengah Village, Lenteng District. 

This research method uses qualitative research with descriptive methods that 

are described by written and spoken words. The theory used describes community 

participation based on Cohen & Uphoff in Siti Irene Astuti D. (2015). Data collection 

techniques are carried out through observation, direct interviews with research 

informants, documentation and secondary data sources obtained through literature 

studies in institutions and agencies. Meanwhile, the data analysis technique used was 

based on the data analysis procedure developed by Miles and Huberman, namely 

while it was still in the field and after leaving the field. 

The results of this study indicate that community participation in BUMDes 

"Mandiri" in Moncek Tengah Village can be seen from the active participation of the 

community in the stages of decision making, implementation, taking benefits to 

evaluation, it can be said that the response from the community is very good. Even 

though it is not optimal, at the decision-making and evaluation stage where 

community participation is still limited to indirect participation or through 

representatives and there is still minimal socialization carried out by BUMDes 

administrators, this does not make the community apathetic to participate in 

implementing every BUMDes program in the Moncek Tengah village . 
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